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Inf  Artikel: Abstrak: Embung Langensari merupakan salah satu Ruang Terbuka Hijau
St;irr:]na??l Arp;”‘go'w publik di Kota Yogyakarta yang dapat dimanfaatkan masyarakat. Selain
Naskah perbaikan: 31 Juli 2018  Sebagai konservasi juga bisa digunakan untuk ruang publik. Agar ruang publik

%Sri“égiéﬁlfn“e“_ zfi% sstue 200 EMPUNg  Langensari terus berlanjut dan berkembang maka aktivitas
' pemanfaatan ruangnya perlu diatur dan direncanakan. Penelitian ini bertujuan

Kata Kunci: untuk mengetahui pola pemannfaatan ruang publik Embung Langensari dengan
Efn"gﬁggaata”' Ruang Publik, melihat terlebih dahulu kondisi eksisting dan aktivitas di ruang publik tersebut.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif menggunakan

Korespondensi: analisis interaktif meliputi reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Dari
ngmgov'\:;é@(:ngaa ndonesia NSil penelitian terlihat kondisi eksisting ruang publik Embung Langensari saat
Email: dwikunto@sttnas.ac.id ini sudah cukup memadahi, ditunjukkan dengan lingkungan yang masih asri

dan sarana prasarana yang kondisinya masih baik. Kelebihannya yaitu
ketersediaan kolam air yang luas, gedung edukasi, area panggung yang
atraktif, sirkulasi yang mengelilingi kolam dan taman yang banyak.
Kekurangannya yaitu masih banyaknya sampah di dalam kolam, kurangnya
event, belum aktifnya gedung edukasi, dan tanaman untuk taman yang kurang
banyak dan berwarna-warni. Aktivitas yang dilakukan di ruang publik tersebut
yaitu memancing, olahraga, bersantai, diskusi dan belajar. Pola pemanfaatan
ruang publik Embung Langensari yaitu kolam air sebagai pusat di tengah,
gedung edukasi di sebelah utara, sirkulasi yang mengelilingi kolam, area
panggung di sebelah timur, area parkir di timur utara sebelah gerbang utama.
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1. PENDAHULUAN

Keberadaan ruang publik menjadi penting sekarang. Kota Yogyakarta berupaya untuk
menambahkan beberapa ruang publik baru. Hal ini memberikan peluang untuk beberapa tempat
dijadikan sebagai ruang publik. Tentunya akan menjadi sulit ketika banyaknya bangunan yang
sudah banyak berada di kota tersebut. Embung adalah bangunan konservasi air berbentuk kolam
yang menampung air hujan dan air limpasan serta sumber air lainnya untuk usaha pertanian,
perkebunan, dan peternakan terutama pada saat musim kemarau. Air embung berasal dari limpasan
air hujan yang jatuh di daerah tangkapan. Embung adalah bangunan penyimpan air yang dibangun
di daerah depresi, biasanya di luar sungai (Sastrawijaya, 2015). Keberadaan embung yang semula
sebagai konservasi air untuk menampung air hujan dan menampung luapan air di sungai sekitarnya
ini justru dapat dimanfaatkan menjadi ruang publik. Embung Langensari pada awalnya merupakan
revitalisasi keberadaan danau buatan milik perusahan kereta api indonesia untuk kebutuhan air
Stasiun Lempuyangan Yogyakarta. Konsep pembangunan kembali Embung Langensari berbeda
dengan sebelumnya dimana akan dikembangkan lebih dari sekedar tempat peresapan air di daerah
perkotaan.
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2. METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui pola pemanfaatan ruang publik Embung Langensari maka digunakan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan penelitian kualitatif dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2008). Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif menggunakan analisis interaktif meliputi reduksi data, penyajian
data dan kesimpulan. Narasumber didapat melalui accidental sampling yaitu masyarakat yang
sedang beraktivitas di Embung Langensari Yogyakarta baik penduduk lokal maupun pengunjung.
Lokasi penelitian yaitu Embung Langensari berada di Kelurahan Klitren, Kecamatan
Gondokusuman, Kota Yogyakarta.
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Gambar 1. Lokasi Embung Langensari
(Google, 2017)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ruang publik adalah suatu tempat umum dimana masyarakat melakukan aktivitas rutin dan
fungsional yang mengikat sebuah komunitas, baik dalam rutinitas normal sehari-hari maupun dalam
perayaan periodik (Carr, dkk, 1992). Ruang publik merupakan ruang yang dapat mewadahi
kepentingan publik atau masyarakat umum, misalnya melakukan komunikasi dengan kolega,
pertemuan informal komunitas tertentu, bermain, berjalan-jalan, melepas lelah, melihat taman dan
penghijauan, sekedar melihat orang lewat atau memperhatikan kegiatan orang disekitar ruang
tersebut, bisa jadi hanya bersantai sekaligus menyaksikan hiruk pikuk serta makan dan minum yang
dibawa sendiri atau dibeli dari Pedagang Kaki Lima didekatnya (Darmawan, 2005).

Kondisi fisik ruang publik embung ini masih terjaga. Walaupun tidak ada yang mengelola
secara khusus. Kebersihan di embung ini pun masih terjaga. Walaupun masih ada sedikit sampah
yang berserakan di dalam air embung. Fasilitas di dalam embung ini dibilang sudah sangat bagus,
karena fasilitas-fasilitas umum seperti lahan parkir sepeda motor, lahan parkir mobil, tempat
sampah, dan ruang terbuka hijau sudah tersedia di sini. Di area ruang terbuka hijau sendiri terdapat
fasilitas seperti kursi dan lampu. Selain itu di embung ini juga terdapat gedung edukasi tetapi masih
belum difungsikan. Rencananya gedung ini akan difungsikan sebagai tempat pembelajaran bagi
anak-anak. Di gedung ini juga terdapat perpustakaan di dalamnya yang mampu menunjang
pembelajaran bagi anak-anak.

Ruang publik Embung Langensari ini juga dilengkapi dengan sirkulasi yang melingkari
sekeliling area kolam. Sirkulasi ini dimanfaatkan banyak pengunjung untuk berolahraga, jogging,
dan jalan santai sembari melihat pemandangan kolam di tengah-tengah yang luas. Dengan sirkulasi
ini pengunjung bisa mengelilingi kolam sampai puas karena jaraknya yang panjang. Kondisi
sirkulasi ini masih baik hanya di sisi barat kolam yang terkesan sepi dan rumputnya sudah panjang
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sehingga terlihat seperti melewati semak belukar. Sirkulasi sisi barat sudah disediakan beberapa
bangku taman menghadap ke kolam dan dapat dimanfaatkan untuk berhenti sejenak setelah
perjalanan yang cukup panjang mengelilingi kolam. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan, sirkulasi sisi barat sedikit terabaikan karena tidak terdapat spot-spot yang menarik
keramaian sehingga cenderung sunyi. Namun, beberapa pemancing banyak juga terlihat di jalur
sirkulasi sisi barat ini, kemungkinan untuk mencari ruang-ruang yang tenang untuk memancing.
Untuk sirkulasi sisi utara dan timur sudah ramai karena keberadaan Gedung Edukasi dan Area
Panggung.

Utilitas yang ada di ruang publik Embung Langensari sudah cukup memadai. Ruang publik
terasa nyaman karena keberadaan bangku dan tempat sampah. Karena perjalanan mengelilingi
kolam yang terkesan melelahkan ini sangat cocok dengan keberadaan bangku-bangku yang banyak
dan tersebar. Peletakkan tempat sampah yang tersebar di setiap titik-titik kumpul dalam ruang
publik Embung Langensari ini juga membantu menjaga kebersihan. Menurut pengamatan
kekurangan yang ada yaitu lemahnya kesadaran untuk tidak membuang sampah ke kolam karena
masih ditemukan banyak sampah di sudut-sudut kolam yang mengapung. Hal ini akan menyulitkan
petugas untuk membersihkan karena harus menjaring ke dalam kolam.

Gambar 2. Kondisi Eksisting Ruang Publik Embung Langensari
(Observasi, 2017)

Aktivitas pengunjung yang dilakukan di ruang publik Embung Langensari bermacam-macam.
Untuk kolam air di embung ini sendiri sering dimanfaatkan bagi pemancing untuk menangkap ikan.
Dalam sehari para pemancing bisa mendapatkan delapan ekor ikan. Para pemancing ini datang dari
berbagai tempat. Biasanya mereka memancing untuk kebutuhan pribadi dan tidak untuk dijual.
Selain itu terdapat pula aktivitas olahraga, rekreasi dan berdiskusi (mengerjakan tugas) serta
bersantai menikmati waktu luang.

Embung langensari merupakan embung yang akan digunakan untuk konservasi dan rekreasi.
Embung ini memiliki banyak fasilitas pendukung. Namun dikarenakan kurangnya pengelolaan
maka pengunjung kurang tertarik untuk datang ke sini. Selain itu dikarenakan kurangnya event-
event besar yang diadakan di sini, maka embung ini kurang banyak dikunjungi. Kesepian ini justru
dimanfaatkan oleh pemancing. Seiring waktu kondisi lingkungan embung menurun sehingga daya
tarik embung berkurang.
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Gambar 3. Sirkulasi Ruang Publik Embung Langensari
(Observasi, 2017)

Embung Langensari merupakan ruang publik yang memiliki sarana dan prasarana yang
memadahi. Namun karena kurangnya perawatan dan beberapa hal-hal kecil yang tidak tersedia
seperti kuliner, makanan ikan, dan belum aktifnya gedung edukasi ini menjadi kekecewaan
tersendiri bagi para pengunjung. Untuk aktivitas olahraga dan memancing memang mendukung
sekali, sedangkan untuk belajar masih kurang sarana seperti listrik dan gazebo. Kolam air ini pada
dasarnya menjadi center dari ruang publik Embung Langensari. Namun fungsi rekreasinya agak
memudar karena kurang jernihnya air dan belum tersedianya makan ikan yang bisa diberikan
pengunjung sehingga pengunjung belum bisa berinteraksi dengan ikan-ikan di kolam itu. Menurut
masyarakat setempat memang ada wacana untuk meningkatkan Embung Langensari ini menjadi
objek daya tarik wisata di Kota Yogyakarta. Oleh karena itu, perlu bersama-sama untuk meneliti
kembali kekurangan-kekurangan yang ada dan bisa segera diperbaiki. Untuk potensi-potensi yang
ada bisa dimanfaatkan kembali supaya lebih menarik minat pengunjung.
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Gambar 4. Aktivitas di Ruang Publik Embung Langensari
(Observasi, 2017)
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Pemanfaatan ruang terbuka publik oleh masyarakat sebagai tempat untuk bersantai, bermain,
berjalan-jalan dan membaca (Nazarudin, 1994). Ruang terbuka publik merupakan kumpulan dari
sekian banyak behaviour setting. Namun akan menjadi masalah jika salah satu behaviour setting
mendominasi dan menguasai ruang terbuka publik. Supaya ruang terbuka publik tetap dapat
berjalan dengan baik, maka behaviour setting harus tetap dikendalikan. Oleh karena itu perlu
pemetaan pola pemanfaatan ruang terbuka publik agar dapat mengatur distribusi ruang aktivitas di
dalam ruang terbuka publik tersebut (Marhendra, dkk, 2014).

Ruang publik Embung Langensari memiliki beberapa pola pemanfaatan yaitu : area parkir, area
air mancur, area panggung, area taman, area kolam air, gedung edukasi. Beberapa aktivitas yang
dilakukan di ruang publik Embung Langensari yaitu: aktivitas memancing, aktivitas olahraga,
aktivitas bersantai dan aktivitas diskusi dan belajar. Dari identifikasi penggunaan ruang dan
aktivitas tersebut dapat dipetakan pola pemanfaatan ruang publik Embung Langensari seperti yang
dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Pola Pemanfaatan Ruang Publik Embung Langensari
(Observasi, 2017)

Ruang publik Embung Langensari sudah terbuka untuk semua kalangan dan dengan tanpa
pungutan biaya hanya sekedar membayar parkir. Ruang publik Embung Langensari memberikan
suasana yang aman, nyaman dan tenang sangat mendukung fungsinya sebagai tempat konservasi
dan rekreasi. Ruang publik Embung Langensari sudah memadai untuk menjadi sebuah ruang publik
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yang baik hanya perlu dipoles kembali untuk membuatnya menjadi lebih hidup dan terjaga
keberlanjutan aktivitas masyarakat di ruang publik Embung Langensari.

4. KESIMPULAN

Kondisi eksisting ruang publik Embung Langensari saat ini sudah cukup memadahi
ditunjukkan dengan lingkungan yang masih asri dan sarana prasarana yang kondisinya masih baik.
Kelebihan ruang publik Embung Langensari yaitu adanya kolam air yang luas, gedung edukasi,
area panggung yang atraktif, sirkulasi yang memutar kolam dan taman yang banyak. Kekurangan
ruang publik Embung Langensari yaitu masih banyaknya sampah di dalam kolam, kurangnya event,
belum aktifnya gedung edukasi, dan tanaman untuk taman yang kurang banyak dan berwarna warni.
Aktivitas yang dilakukan di ruang publik Embung Langensari yaitu memancing, olahraga,
bersantai, diskusi dan belajar. Pola pemanfaatan ruang publik Embung Langensari yaitu kolam air
sebagai pusat, gedung edukasi menjadi pusat di sebelah utara, sirkulasi yang mengelilingi kolam,
area panggung menjadi pusat di sebelah timur, area parkir di timur utara begitu masuk dari gerbang
utama.
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